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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Profil Penggunaan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota 
Serang Banten. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat 
RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang Banten dengan jumlah sampel yang ada sebanyak 81 responden. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - April 2023. Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat 
menyimpan obat pada kotak obat sebanyak 35 responden (23%), bentuk sediaan tablet sebanyak 118 obat (60%), 
penandaan obat keras sebanyak 93 obat (47%), status obat untuk persediaan jika sakit sebanyak 35 responden 
(43%), masyarakat yang tidak menyimpan obat ED sebanyak 54 responden (67%), dan sumber memperoleh obat 
dari apotek sebanyak 24 responden (30%). Dapat disimpulkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum 
menyimpan obat pada tempat yang disarankan. Dimana obat yang dimiliki sebagian besar adalah bentuk tablet 
dan termasuk dalam penandaan obat keras. Obat disimpan dengan tujuan persediaan jika sakit dan hanya sedikit 
obat kadaluarsa, Dimana Sebagian besar obat didapatkan di apotek, klinik, puskesmas dan rumah sakit.   
Kata kunci - Penyimpanan Obat, Masyarakat, Rumah Sakit 

 
Abstract 

Storage is an activity to store and maintain the quality of pharmaceutical preparations and facilitate the search 
and supervision of drugs. This study aims to determine the Profile of RW 011 Drug Storage in Kagungan Village, 
Serang City, Banten. This study used a descriptive method. The population in this study is the community of RW 
011 in Kagungan Village, Serang City, Banten with a total sample of 81 respondents. Where this research was 
conducted in March - April 2023. The results of the research showed that 35 respondents (23%) kept medicines 
in medicine boxes, 118 medicines were in tablet dosage forms (60%), 93 medicines were labeled as hard medicines 
(47%), 35 respondents had the status of medicines for stock in case of illness ( 43%), 54 respondents (67%) did 
not store ED drugs, and 24 respondents (30%) obtained drugs from pharmacies. It can be concluded that there 
are still many people who do not store medicines in the recommended places. Most of the drugs available are in 
tablet form and are classified as hard drugs. Medicines are kept in stock in case of illness and only a few medicines 
expire, where most medicines are obtained in pharmacies, clinics, health centers and hospitals. 
Keywords - Drug Storage, Society, Hospital 
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PENDAHULUAN    
Hampir di setiap rumah tangga, masyarakat biasanya memiliki persediaan obat-obatan. 

Beberapa orang membeli obat-obatan khusus untuk keadaan darurat. Selain itu, tidak jarang kita 
masih memiliki sisa dari pemakaian sebelumnya. Obat sisa mungkin karena masih banyak obat yang 
harus diminum, gejala penyakit sudah mereda atau sembuh, sayang sekali jika obat sisa dibuang begitu 
saja (Priyambodo, 2016). 

Hasil penelitian Puspita dan Wardiyah (2019) menunjukkan bahwa sebanyak 300 warga di 
wilayah Jatinegara, persentase sisa penyimpanan obat yang tidak terpakai mencapai 22,21%. 
Penyimpanan obat di rumah masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, sehingga sangat 
penting untuk menguasai pengetahuan tentang penyimpanan obat di rumah. Penyimpanan 
merupakan kegiatan menyimpan dan memelihara mutu sediaan farmasi serta memudahkan pencarian 
dan pengawasan obat (Afqary dkk., 2018). 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang profil 
penyimpanan obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang Banten. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  
Definisi Obat 

Obat adalah suatu zat yang dapat mempengaruhi proses hidup dan suatu senyawa yang 
digunakan untuk mencegah, mengobati, mendiagnosis penyakit/gangguan, atau menimbulkan suatu 
kondisi tertentu (Prabowo, 2021). 
Penyimpanan Obat 
Definisi Penyimpanan 
              Penyimpanan merupakan kegiatan menyimpan dan memelihara mutu sediaan farmasi serta 
memudahkan pencarian dan pengawasan obat (Afqary dkk., 2018) 
Cara Penyimpanan Obat 

Di rumah tangga, obat harus disimpan dengan cara yang benar, sesuai petunjuk penyimpanan 
pada kemasan obat. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kerusakan obat selama masa 
penyimpanan, agar obat masih dapat memberikan efek sesuai tujuan pengobatan (Kemenkes RI, 2017). 
Obat Rusak 

Obat rusak adalah keadaan obat yang tidak bisa terpakai lagi karena rusak secara fisik atau 
berubah bau dan warna yang dipengaruhi oleh udara yang lembab, sinar matahari, suhu dan 
goncangan fisik (Kareri, 2018). Menurut Depkes RI tahun 2007 obat rusak juga telah mengalami 
perubahan mutu. 
Obat Kedaluwarsa 

Obat kedaluwarsa yaitu waktu yang menunjukkan batas akhir obat masih berkhasiat dan 
aman digunakan, selama kemasan utama masih belum dibuka. Penulisan dapat berupa tanggal, bulan, 
dan tahun, atau hanya bulan dan tahun (Kemenkes RI, 2017). 

Ada dua jenis tanggal kedaluwarsa obat yaitu tanggal kedaluwarsa yang tertera pada kemasan 
yang dikenal dengan expired date (ED) dan tanggal kedaluwarsa obat setelah kemasan dibuka yang 
lebih dikenal dengan Beyond-use date (BUD). BUD dan ED sangat menentukan lama waktu obat tetap 
dalam keadaan stabil seperti kimia, fisik, sifat mikrobiologis, terapeutik dan toksikologi yang tidak 
mengalami perubahan selama penyimpanan dan penggunaan sejak saat pembuatan (Kusuma dkk., 
2020). 

 
METODE 
Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang 
Banten. Jumlah populasi diketahui sebanyak 429 kepala keluarga. Berdasarkan data warga RW 011 di 
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Kelurahan Kagungan Kota Serang Banten dari setiap RT: 
 

a. RT 001 sebanyak 77 kepala keluarga 
b. RT 002 sebanyak 124 kepala keluarga 
c. RT 003 sebanyak 117 kepala keluarga 
d. RT 004 sebanyak 111 kepala keluarga 

Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh masyarak di RW 011.   

Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Menurut Sugiyono (2018) total 

sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
1. Kriteria Inklusi 
a. Masyarakat bersedia menjadi responden 
b. Masyarakat yang menyimpan obat di rumah 

2. Kriteria Ekslusi 
a. Masyarakat yang tidak bersedia menjadi responden 
b. Masyarakat yang tidak menyimpan obat 

Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan suatu definisi dalam bentuk abstrak yang mengacu pada ide-

ide lain atau konsep lain yang bisa saja abstrak untuk menjelaskan konsep pertama tersebut 
(Hernawati, S. 2017). Maka dari itu dibuatlah definisi konseptual sebagai berikut : Penyimpanan 
merupakan kegiatan menyimpan dan memelihara mutu sediaan farmasi serta memudahkan pencarian 
dan pengawasan obat (Afqary dkk., 2018). 
Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel 
diamati atau diteliti, perlu sekali variabel tersebut diberi batasan (Notoatmodjo, 2018). 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari responden dengan menggunakan tabel checklist. 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Data yang diperoleh dianalisis 
dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama kurun waktu dua bulan tentang “Profil 
Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang Banten Periode Maret – April 2023”. 
Pada penelitian ini diperoleh sebanyak 81 responden yang menyimpan obat. Adapun hasil dari 
penelitian ini, peneliti sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.  
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Tabel 1. 
Profil Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang 

Banten Periode Maret – April   2023 Berdasarkan Penyimpanan Obat 
Penyimpanan Frekuensi % 

Kotak obat 15 19% 
Dapur 12 15% 
Kulkas 7 9% 
Lemari 12 15% 
Plastik 10 12% 
Mobil 8 10% 
Lainnya 17 21% 
Total 81 100% 

Berdasarkan table diatas, masyarakat menyimpan obat pada kotak obat sebanyak 15 responden 
(19%), dapur sebanyak 12 responden (15%), kulkas sebanyak 7 responden (9%), lemari sebanyak 12 
responden (15%), plastik sebanyak 10 responden (12%), mobil sebanyak 8 responden (10%), dan 
sebanyak 17 responden (21%) yang menyimpan obat pada tempat lainnya (meja makan, laci, kamar 
mandi, dompet, tas, dan lain-lain). 

Tabel 2. 
Profil Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang Banten Periode Maret 

– April   2023 Berdasarkan Bentuk Sediaan Obat 
Bentuk Sediaan Obat Frekuensi % 
Tablet 118 60,2% 
Kapsul 20 10,2% 
Kaplet 35 17,9% 
Serbuk/Puyer 2 1% 
Salep 3 1,5% 
Krim 3 1,5% 
Sirup 13 6,6% 
Suspensi 2 1% 
Total 196 100% 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan bentuk sediaan obat, mayoritas 
masyarakat lebih banyak menyimpan bentuk sediaan tablet sebanyak 118 obat (60%), kapsul sebanyak 
20 obat (10%), kaplet sebanyak 35 obat (18%), serbuk/puyer sebanyak 2 obat (1%), salep sebanyak 3 obat 
(2%), krim sebanyak 3 obat (2%), sirup sebanyak 13 obat (7%), dan suspensi sebanyak 2  obat (1%). 

Tabel 3. 
Profil Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang 

Banten Periode Maret – April 2023 Berdasarkan Penandaan Obat 
Penandaan Obat Frekuensi % 
Obat bebas 53 27% 
Obat bebas terbatas 40 20% 
Obat keras 93 47% 
Obat tradisional 10 5% 
Total 196 100%
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan penandaan obat, golongan obat yang 
paling banyak disimpan adalah golongan obat keras yaitu sebanyak 93 obat (47%), obat bebas sebanyak 
53 obat (27%), kemudian obat bebas terbatas sebanyak 40 obat (20%), dan obat tradisional sebanyak 10 
obat (5%). 

Tabel 4. 
Profil Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang Banten  

Periode Maret – April 2023 Berdasarkan Status Obat 
Status obat Frekuensi % 

Obat sisa pengobatan 24 30% 

Obat sedang digunakan 22 27% 

Obat persediaan jika sakit 35 43% 

Total 81 100% 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan status obat, obat sisa pengobatan 
sebanyak 24 responden (30%), obat yang sedang digunakan sebanyak 22 responden (27%), dan 
sebanyak 32 responden (43%) melakukan penyimpanan untuk persediaan jika sakit.  

Tabel 5. 
Profil Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota 
Serang Banten Periode Maret – April 2023 Berdasarkan Obat ED 

Obat ED Frekuensi % 
Ada 8 10% 
Tidak ada 54 67% 
Tidak diketahui 19 23% 
Total 81 100% 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan k e d a l u a r s a  obat, ada sebagian 
masyarakat yang menyimpan obat lewat dari masa kedaluarsa sebanyak 8 responden (5%), tidak 
kedaluarsa sebanyak 54 responden (67%), dan tidak diketahui sebanyak 19 responden (23%). 

Tabel 6. 
Profil Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan Kagungan Kota Serang Banten  

Periode Maret – April 2023 Berdasarkan Sumber Memperoleh Obat 

Sumber Memperoleh Frekuensi % 

Apotek 24 30% 

RS 11 14% 

Klinik 11 14% 

Puskesmas 8 10% 

Mantri 11 14% 

Warung 16 20% 

Total 81 100% 
Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat bahwa Apotek merupakan sumber paling banyak untuk 
memperoleh obat sebanyak 24 responden (30%), rumah sakit  sebanyak 11 responden (14%), klinik 
sebanyak 11 responden (14%), puskesmas sebanyak 8 responden (10%), mantri sebanyak 11 
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responden (14%), dan warung sebanyak 16 responden (20%). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Profil Penyimpanan Obat RW 011 di Kelurahan 
Kagungan Kota Serang Banten Periode Maret– April 2023” dapat disimpulkan bahwa masih banyak 
masyarakat yang belum menyimpan obat pada tempat yang disarankan. Obat yang dimiliki Sebagian 
besar adalah bentuk tablet dan termasuk dalam penandaan obat keras. Obat disimpan dengan tujuan 
persediaan jika sakit dan hanya sedikit obat kadaluarsa, Dimana Sebagian besar obat didapatkan di 
apotek, klinik, puskesmas dan rumah sakit. 
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